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RINGKASAN 

 

       DIMAS FRANS JAYA Respon pertumbuhan ikan tembakang Helostoma 

temminckii yang di beri campuran daun kelor pada pakan (dibimbing oleh Khusnul 

Khotimah dan Meika Puspita Sari.  

Tujuan penelitian dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh  pakan yang di campur 

daun kelor terhadap pertumbuhan, panjang dan berat benih ikan tembakang 

(Helostoma temminckii).  Penelitian ini dilaksanakan di bulan Desember2024 

sampai Februari 2025 di laboratorium perikanan Fakultas Pertanian Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 4 pengulangan. Perlakuan P1 40% tepung kelor di campur 60% pelet, P2 50% 

tepung kelor di campur 50% pelet, P3 60% tepung kelor di campur 40% peler dan 

P4 70% tepung kelor di campur 30% pelet penelitian ini menggunakan benih ikan 

patin berukuran 3-5 cmn dan alat yang di gunakan adalah akuarium berukuran 

30x30x30 cm. Parameter dalam penelitian adalah meliputi pertumbuhan dan 

panjang dan berat, dan kelangsungan hidup kualitas air pH, suhu, DO meter dan 

amonia berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan panjang terdapat pada P4 sebesar 

13,07 cm dan pada pertumbuhan berat mutlak, perlakuan P2, P3 dan P4 berbeda 

nyata dari P1 ini menunjukkan bahwa pemberian tepung daun kelor pada dosis 

sedang hingga tinggi sudah cukup memberikan efek positif terhadap pertumbuhan 

bobot tubuh ikan. 
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SUMMARY 

 

` DIMAS FRANS JAYA : Growth response of the Tembakang (Helostoma 

temminckii) fish fed a mixture of moringa leaves (supervised by Khusnul 

Khotimah and Meika Puspita Sari). 

The purpose of this study was to determine the effect of feed mixed with moringa 

leaves on the growth, length, and weight of Tembakang (Helostoma temminckii) 

fry. This research was conducted from December to February 2025 in the Fisheries 

Laboratory of the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of 

Palembang. The research method used was an experimental completely randomized 

design (CRD) with four treatments and four replications. Treatment P1 consisted of 

40% moringa flour mixed with 60% pellets, P2 consisted of 50% moringa flour 

mixed with 50% pellets, P3 consisted of 60% moringa flour mixed with 40% 

pellets, and P4 consisted of 70% moringa flour mixed with 30% pellets. This study 

used 3-5 cm long catfish fry and a 30x30x30 cm aquarium. The parameters in the 

study include growth and length and weight, and survival of water quality pH, 

temperature, DO meter and ammonia based on the results of the study, length 

growth was found in P4 at 13.07 cm and in absolute weight growth, treatments P2, 

P3 and P4 were significantly different from P1. This shows that giving Moringa 

leaf flour at moderate to high doses is sufficient to provide a positive effect on the 

growth of fish body weight. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pakan dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan guna mencukupi kebutuhan 

energi. Pakan yang baik harus mengandung energi protein lemak, dan karbohidrat 

yang sesuai dengan kebutuhan ikan. Meskipun pakan memberikan energi untuk 

menopang pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan, pakan juga merupakan 

bagian terbesar dari biaya produksi selama budidaya salah satu pakan yang sering 

di gunakan adalah pellet. Daun kelor (Moringa oleifera) merupakan bahan baku 

lokal yang memiliki kandungan protein nabati sebesar 21,49% sehingga dapat 

dijadikan alternatif dalam penyusunan formulasi pakan buatan. Potensi penggunaan 

daun kelor sebagai bahan baku dalam formulasi pakan dapat dilakukan dalam 

bentuk silase. Pellet merupakan pakan buatan dengan komposisi yang telah di 

sesuaikan dengan kebutuhan ikan. Pemberian pakan pellet dapat juga di tambah 

dengan tepung daun kelor.  (Akbarurrasyid et al., 2024). 

          Penelitian Farid, et al., (2023) hasil menunjukkan perlakuan dengan 

penambahan 80% pelet dan 20% tepung daun kelor memberikan hasil terbaik dalam 

semua aspek pertumbuhan, kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil penelitian 

dari Naria et al., (2022) menunjukkan bahwa penambahan tepung daun kelor pada 

pakan ikan mas dengan dosis yang berbeda dan penambahan tepung daun kelor 

30% pada pakan ikan mas dapat memberikan berat mutlak sebesar 5.09 gram, FCR 

sebesar 1.86%, EPP sebesar 53.95%, dan SR sebesar 86.67%. Hasil penelitian 

Purnamasari & Agus, (2023)  ini menunjukkan bahwa tepung daun kelor yang 

mengandung karotenoid dan antioksidan (Vit C dan E) dapat meningkatkan kualitas 

dan kuantitas reproduksi ikan Mas Koki. Ini ditunjukkan oleh perhitungan 

parameter penelitian ini pada perlakuan penambahan tepung daun kelor sebesar 

45% 

           Basir & Nursyahran (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan daun kelor sebagai bahan baku pada pakan sebesar 20% (perlakuan D) 

menghasilkan pertumbuhan bobot tertinggi pada ikan nila (Oreochromis niloticus), 
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Tepung kelor mengandung lebih banyak vitamin C daripada buah jeruk; itu juga 

mengandung empat kali lebih banyak kalsium dari susu; lebih banyak vitamin A 

daripada wortel; dua kali lebih banyak protein dalam susu; dan tiga kali lebih 

banyak potasium daripada pisang. 

Ikan tembakang (Helostoma temminckii) merupakan salah satu jenis ikan 

air tawar yang berasal dari wilayah tropis, tepatnya di Asia Tenggara. Ikan ini 

tersebar di Indonesia (Sumatera, Jawa, Kalimantan). Ikan ini digemari dikalangan 

masyarakat, baik dikonsumsi bentuk kering (ikan asin) maupun dalam bentuk segar. 

Ikan tembakang sangat potensial untuk dibudidayakan karena mempunyai beberapa 

keunggulan seperti kemampuan beradaptasi yang tinggi terhadap perairan dengan 

kadar oksigen terlarutnya rendah dan tergolong dalam kelompok ikan yang 

memiliki nilai fekunditas tinggi. Berdasarkan hal tersebut, maka ikan tembakang 

memiliki potensi yang besar untuk dibudidayakan (Farid, et al., 2023) 

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang 

respon pertumbuhan ikan tembakang (Helostoma temminckii) yang di beri pakan 

tambahan tepung daun kelor dengan takaran berbeda untuk melihat signifikansi 

pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan tembakang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh daun kelor terhadap pertumbuhan Panjang dan berat 

tubuh ikan tembakang? 

2. Bagaimana pengaruh daun kelor terhadap kelangsungan hidup tubuh ikan 

tembakang? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan penelitian 

adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui pengaruh pengaruh daun kelor terhadap pertumbuhan Panjang 

dan berat tubuh ikan tembakang. 
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2. Mengetahui pengaruh daun kelor terhadap kelangsungan hidup tubuh ikan 

tembakang. 

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu :  

3. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan, serta sebagai 

salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarja Universitas Muhammadiyah 

Palembang. 

4. Memberikan informasi kepada mahasiswa dan pelaku budidaya mengenai 

penggunaan tepung daun kelor dan manfaat sebagai bahan tambahan dalam 

pakan ikan tembakang (Helostoma temminkii). 
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